ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi
pembukuan, risiko pemeriksaan pajak, dan patriotisme ekonomi terhadap kepatuhan
wajib pajak. Model penelitian ini mengadopsi Teori Perilaku Berencana untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi niat dalam berperilaku untuk patuh
terhadap kewajiban perpajakan yang dikaitkan dengan variabel-variabel yang
mempengaruhinya.

Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pengusaha
mikro, kecil, dan menengah yang terdaftar di KPP Pratama Semarang. Pengumpulan
data dilakukan dengan memilih secara random 4 dari 8 KPP Pratama yang ada di
Kota Semarang untuk selanjutnya dilakukan survey secara langsung pada pengusaha
mikro, kecil, dan menengah. KPP Pratama yang dimaksud adalah KPP Pratama
Semarang Barat, KPP Pratama Semarang Selatan, KPP Pratama Semarang Tengah 1,
dan KPP Pratama Semarang Tengah 2. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis regresi berganda dengan data yang diperoleh dari survey langsung
menggunakan media kuesioner dan teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah convenience sampling.

Dari 300 kuesioner yang disebar, sebanyak 286 kuesioner diterima kembali,
dan sebanyak 277 kuesioner dapat digunakan untuk penelitian. Hasil dari penelitian
ini  menunjukkan bahwa kompetensi pembukuan, dan patriotisme ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan risiko
pemeriksaan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.
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